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 “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum, sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Al-
Qur’an, Surat Ar-Ra’du : 11) 
 “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui” (An-Nahl : 43) 
 Pendidikan merupakan bekal paling baik untuk hari tua (Aristoteles) 
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Dalam melakukan servis bola voli kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan mempunyai 
kontribusi atau sumbangan yang cukup dominan. Maka dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan 
servis atas bola voli siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional menggunakan metode 
survei dengan instrumen tes dan pengukuran. Subjek penelitian yang digunakan 
adalah siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta yang berjumlah 16 anak. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi pada taraf signifikasi 5 %.  
Berdasarkan hasil penelitian hipotesisi pertama diperoleh nilai r hitung = 
0,770 > r tabel (0.05)(15) = 0,412.  Uji hipotesis kedua diperoleh rhitung = 0.698 > r 
tabel (0.05)(15) = 0,412. Uji hipotesis ke tiga diperoleh rhitung = 0,784 > r tabel(0.05)(15) 
= 0,412. Uji hipotesisi ke empat diperoleh rhitung = 0,809 > r hitung (0.05)(15) = 
0,412. Uji hipotesis ke lima diperoleh nilai F hitung 17,443 > F tabel (3,36) dapat 
disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, kekuatan 
otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dengan 
kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta. 
 
Kata kunci : Kekuatan Otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari 
sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan mengembangkan aspek 
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, 
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani 
dan olahraga. Menurut Desi Didik Setiaji (2009 : 1) didalam intensifikasi 
penyelenggara pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang 
berlangsung seumur hidup, peranan pendidikan jasmani sangat penting karena 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam 
berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan olahraga 
yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu 
diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif 
sepanjang hayat. 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan 
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan, 
internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama) serta kebiasaan pola hidup 
sehat. Aktivitas yang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan 
didaktik-metodik, sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan 
pengajaran. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani yang ada di sekolah tetap 




pendidikan yang meliputi permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji 
diri atau senam, aktivitas ritmik, akuatik, dan pendidikan luar kelas 
(Depdiknas, 2004 : 8). Adapun salah satu cabang olahraga yang permainan 
yang diajarkan pada siswa yaitu permainan bola voli. Permainan bola voli 
merupakan salah satu cabang olahraga yang diminati oleh siswa.   
Bola voli merupakan cabang olahraga permainan yang telah dikenal 
masyarakat mulai dari usia anak-anak sampai dewasa, baik laki-laki maupun 
perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat M.Yunus (1992:1) yang 
menyatakan bahwa,”Permainan bola voli mulai berkembang menjadi cabang 
olahraga yang sangat digemari masyarakat dan menurut para ahli saat ini bola 
voli tercatat sebagai olahraga yang menempati urutan kedua setelah sepakbola 
yang paling digemari di Indonesia”.  
Bola voli adalah salah satu cabang olahraga yang tercantum dalam 
kurikulum pada jenjang pendidikan SMP atau SMA. Pada awalnya ide dasar 
permainan bola voli adalah memasukkan bola ke daerah lawan melewati suatu 
rintangan berupa suatu tali atau net dan berusaha memenangkan permainan 
dengan mematikan bola itu ke daerah lawan. Pada jenjang pendidikan SMP 
materi permainan bola voli diajarkan di kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX, 
Sehingga waktu yang tersedia untuk pembelajran materi Permainan bola voli  
pada jenjang pendidikan SMP cukup banyak. 
Teknik dalam permainan bola voli merupakan faktor yang sangat 
penting. Suharno (1981: 51) mengatakan bahwa, penguasaan tenik dasar 
bermain bola voli merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang 




fisik, tenik dan mental. Menurut M. Yunus (1992: 68) tenik dalam permainan 
bola voli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola secara efektif dan 
efisien sesuai dengan peraturan-peraturan permainan yang berlaku untuk 
mencapai suatu hasil yang optimal. 
Penguasaan teknik dasar bola voli dan sebuah kondisi fisik yang baik 
tidaklah mudah. Perlu latihan keras yang dimulai sejak dini. Jika teknik dasar 
telah dimiliki dengan baik maka akan dapat bermain bola voli dengan baik 
pula. Hal ini sudah wajar untuk dimiliki oleh setiap atlet dari berbagai macam 
cabang olahraga. 
Dalam permainan bola voli terdiri atas beberapa teknik, diantaranya 
dengan menggunakan bola yang meliputi servis, passing bawah, passing atas, 
smash, dan blok (Suharno, 1981: 14). Servis merupakan sajian dalam 
permainan bola voli dan beberapa cabang olahraga yang menandakan 
perebutan angka atau skor, servis juga merupakan satu-satunya teknik yang 
ditentukan oleh faktor individu itu sendiri (Viera, 1996 : 26). Pelaksanaan 
servis untuk dapat menyulitkan lawan dalam menerima bola, maka servis harus 
bertenaga dan menuju tempat atau daerah yang sulit dijangkau lawan. Servis 
yang bertenaga tentunya membutuhkan koordinasi kekuatan otot-otot yang 
bekerja, antara lain kekuatan otot lengan dan jari tangan, kekuatan otot 
punggung, dan kekuatan otot tungkai.  Kekuatan otot lengan digunakan untuk 
mendorong bola sedangkan kekuatan jari tangan digunakan untuk menentukan 
sasaran atau arah servis dan putaran bola, kekuatan otot punggung diartikan 
sebagai tenaga yang dapat dikerahkan sekelompok otot pada punggung untuk 




dan kekuatan otot tungkai digunakan untuk mengambil posisi berdiri yang 
tepat dan juga menghasilkan lompatan yang optimal pada saat melakukan 
servis atas dan jumping. Kekuatan otot-otot tersebut dapat dapat bekerja 
maksimal apabila tenaga yang dikeluarkan dapat dikontrol dengan baik. Selain 
itu untuk lebih mengoptimalkan gerakan servis dibutuhkan tingkat koordinasi 
mata tangan dan ketepatan yang baik pula. Faktor penentu baik tidaknya 
ketepatan diantaranya adalah koordinasi yang tinggi dan kuat lemahnya suatu 
gerakan (Suharno H.P, 1981 :32). Koordinasi dibutukan untuk menyelaraskan 
gerakan serta efisiensi tenaga dan efektifitas gerakan. 
Dari kelima teknik tersebut di atas, servis memegang peranan yang 
tidak kecil karena permainan bola voli tanpa didahului dengan servis, dengan 
mematuhi segala peraturannya yang berlaku, maka permainan bola voli tidak 
dapat dimulai karena servis sebagai pembuka permainan. 
Pelaksanaan servis yang baik tentunya juga harus didukung dengan 
waktu, intensitas dan frekuensi dalam melakukan latihan servis. Dengan itu 
semua diharapkan pemain akan paham tentang bagaimana servis yang tepat 
sasaran dan dapat menyulitkan lawan. Untuk dapat berlatih dengan baik 
tentunya dibutuhkan metode latihan yang baik pula yang sesuai dengan gerakan 
servis. Dengan porsi yang tepat dan seimbang akan dapat menjadikan pemain 
menjadi lebih baik lagi dalam melakukan servis atas. 
Berdasarkan paparan tersebut bahwa kekuatan otot lengan, kekuatan 
otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan mempunyai 




Secara teoritis, faktor-faktor penentu kemampuan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, namun perlu dibuktikan secara empiris 
bagaimana sumbangan faktor-faktor tersebut terhadap kemampuan servis. 
Dari uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
hubungan kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai 
dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan servis bola voli khususnya 
siswa SMP Kanisius Gayam Yogyakarta. Adapun variabel yang akan diteliti 
terdiri dari beberapa item tes yaitu: kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 
permasalahan mengenai kemampuan servis, diantaranya : 
1. Belum diketahuinya hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan 
servis atas permainan bola voli. 
2. Belum diketahuinya hubungan kekuatan otot punggung dengan 
kemampuan servis atas permainan bola voli. 
3. Belum diketahuinya hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan 
servis atas permainan bola voli. 
4. Belum diketahuinya hubungan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan 
servis atas permainan bola voli. 
5. Belum diketahuinya hubungan kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dengan 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta agar 
penelitian ini tidak menyimpang dari masalah yang sebenarnya maka penelitian 
ini perlu adanya pembatasan masalah, adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: hubungan kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, 
kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis 
atas pada permainan bola voli khususnya siswa kelas VIII SMP Kanisius 
Gayam Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahanya, adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada hubungan yang spesifik pada siswa putra kelas VIII SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan servis atas pada permainan bola voli?  
2. Apakah ada hubungan yang spesifik pada siswa putra kelas VIII SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta antara kekuatan otot punggung dengan 
kemampuan servis atas pada permainan bola voli?  
3. Apakah ada hubungan yang spesifik pada siswa putra kelas VIII SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta antara kekuatan otot tungkai dengan 




4. Apakah ada hubungan yang spesifik pada siswa putra kelas VIII SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta antara koordinasi mata tangan dengan 
kemampuan servis atas pada permainan bola voli? 
5. Apakah ada hubungan yang spesifik pada siswa putra kelas VIII SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
tungkai dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan servis atas pada 
permainan bola voli? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tentang hubungan kekuatan otot lengan, kekuatan 
otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan terhadap 
kemampuan servis atas bola voli adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan servis atas bola voli siswa putra SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot punggung dengan 
kemampuan servis atas bola voli siswa putra SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan 
kemampuan servis atas bola voli siswa putra SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta. 
4. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata tangan dengan 





5. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata tangan dengan 
kemampuan servis atas bola voli siswa putra SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan mengetahui sumbangan kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan 
servis atas bola voli maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
berikut : 
1. Secara Teoritis  
Menunjukkan bukti – bukti secara ilmiah tentang sumbangan kekuatan otot 
lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata 
tangan terhadap ketepatan servis atas bola voli, sehingga dapat digunakan 
sebagai wahana dalam pembinaan prestasi olahraga. 
2. Secara Praktis  
a. Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
memodifikasi bentuk latihan dan melakukan evaluasi terhadap program 
latihan yang diberikan. 
b. Sebagai acuan dan motivasi untuk berlatih lebih baik lagi agar dapat 
mencapai prestasi yang maksimal. 
c. Sebagai bahan banding atau pertimbangan untuk penelitian – penelitian 






A. Deskripsi Teori 
1. Hakekat Permainan Bola Voli 
Bola voli merupakan permainan yang terdiri dari dua regu yang 
dipisahkan oleh jaring, dan beranggotakan masing-masing enam orang. 
Karena permainan beregu maka kerja sama antar pemain sangat dibutuhkan 
seperti pada cabang olahraga lain. Permainan bola voli sangat dibutuhkan 
teknik dasar yang baik dan benar. Hal ini sangat perlu bagi pemain pemula 
baik secara individu maupun secara kelompok. 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang 
cukup banyak penggemarnya dan dari tahun ke tahun mengalami 
perkembangan yang pesat. Permainan bola voli dimainkan oleh dua regu yang 
saling berhadapan dan masing-masing regu terdiri enam orang pemain. 
Permainan bola voli dilakukan dengan cara bola dipantulkan sebanyak-
banyaknya tiga kali. Seperti dijelaskan dalam peraturan permainan bola voli 
edisi (2001-2004: 7) bahwa, “Tujuan dari permainan bola voli adalah 
melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan 
dan untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim dapat 
memainkan tiga pantulan untuk mengembalikan bola (di luar perkenaan 
blok)”. Sedangkan A. Sarumpaet, Zulfar Djazet, dan Imam Sadikun (1992: 
86) berpendapat, “Prinsip bermain bola voli adalah memainkan bola dengan 
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memvoli (memukul dengan tangan) dan berusaha menjatuhkannya ke dalam 
permainan lapangan lawan dengan menyeberangkan bola lewat atas net atau 
jaring, dan mempertahankannya agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri”. 
Permainan bola voli harus dilakukan dengan dipantulkan. Syarat pantulan 
bola harus sempurna tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Dari 
masing-masing tim dapat memantulkan bola sebanyak-banyaknya tiga kali 
dan setelah itu bola harus diseberangkan melewati net ke daerah permainan 
lawan. Untuk memantulkan bola dapat menggunakan seluruh tubuh.  
Seperti dikemukakan Amung Ma’mun & Toto Subroto (2001: 37) 
bahwa, “Semula bagian tubuh yang sah untuk memainkan bola batasannya 
dari lutut ke atas. Sekarang seluruh bagian tubuh diperkenankan untuk 
memainkan bola”. Untuk mencapai keterampilan bermain bola voli harus 
menguasai teknik dasar bola voli. 
Barbara L. Viera (2004: 2) Mengemukakan bahwa Permainan bola 
voli dimaikan oleh dua team dimana di dalam setiap team 
beranggotakan 2 sampai 6 orang pemain di dalam satu lapangan yang 
berukuran 9 meter persegi bagi setiap team dan posisi ke dua team 
dipisahkan oleh net. Pada umumnya permainan bola voli merupakan 
permainan beregu namun sekarang permainan bola voli dibagi menjadi 
dua macam yaitu permainan bola voli pantai yang beranggotakan 2 
orang dan permainan bola voli indor yang beranggotakan 6 orang.   
 
Menurut Suhadi (2004: 7) permainan bola voli pada hakekatnya 
adalah memvoli dengan menggunakan seluruh anggota badan dan 
menyeberangkan bola melalui net kelapangan lawan. Permainan bola voli 
dimainkan dengan meggunakan bola besar oleh dua regu dan tiap regu hanya 
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boleh memvoli bola tiga kali dan juga tiap pemain tidak melakukan sentuhan 
dua kali berturut-turut kecuali ketika melakukan bloking. 
Dari beberapa definisi tentang permainan bola voli tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa permainan bola voli adalah permainan di atas 
lapangan persegi empat yang berukuran 9 X 18 meter yang terdiri dari dua 
regu yang masing-masing beranggotakan 6 orang dengan cara mem-voli di 
udara dan melewatkan bola di atas jaring atau net dengan maksud dapat 
menjatuhkan bola di dalam lapangan lawan untuk mencari kemenangan. 
2. Teknik Dasar Bolavoli 
Teknik adalah Suatu proses melahirkan dan pembuktian dalam praktek 
dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam 
permainan bola voli (A. Sarumpaet dkk, 1992: 87). 
Teknik dasar adalah cara melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu secara efektif dan efesien sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk 
mencapai hasil yang optimal (M. Yunus, 1992: 68). Sedangkan yang 
dimaksud dengan teknik dasar permainan bola voli adalah suatu proses 
melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu praktek dengan sebaik 
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang permainan bola 
voli (Suharno Hp, 1985: 11). 
Teknik dasar bola voli harus dipelajari terlebih dahulu guna 
pengembangan mutu prestasi pembinaan bola voli. Penguasaan teknik dasar 
bola voli merupakan salah satu unsur yang turut menentukan menang atau 
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kalahnya suatu regu dalam permainan disamping unsur-unsur kondisi fisik 
dan mental (Suharno Hp 1985: 11). Teknik dasar tersebut harus benar-benar 
dikuasai terlebih dahulu, sehingga dapat mengembangkan mutu permainan. 
Namun keterampilan teknik saja belum dapat mengembangkan permainan 
untuk penguasaan teknik yang benar perlu diterapkan suatu taknik. Taktik 
adalah suatu siasat yang diperlukan dalam pertandingan bola voli untuk 
mencari kemenangan secara sportif (A Sarumpaet dkk 1992: 87). Jadi untuk 
dapat mengembangkan dan memenangkan suatu pertandingan diperlukan 
teknik dan taktik yang benar. 
Penguasaan tehnik dasar secara sempurna dapat di capai dengan 
melakukan latihan-latihan kontinyu dan menggunakan metode latihan yang 
baik. Penguasaan teknik dasar sebagai salah satu penunjang keberhasilan 
permainan bola voli sangat di pengaruhi oleh unsur lain yaitu unsur kondisi 
fisik. Komponen fisik yang diperlukan dalam servis terutama dalam jumping 
service dalam permainan bola voli adalah kekuatan, kecepatan, daya tahan, 
keseimbangan dan koordinasi. (Agus Margono 1993 : 174 ) Komponen- 
komponen fisik tersebut masing-masing memiliki peranan yang berbeda, 
sesuai karakteristik yang dimiliki. Komponen fisik yang dirasa sangat penting 
berkaitan dengan kekuatan jumping seperti jumping service dalam permainan 
bola voli adalah unsur daya ledak otot lengan bahu dan daya ledak otot 
tunghkai. Hal ini didasarkan pada teori dasar bahwa untuk jumping service 
dibutuhkan kekuatan otot lengan yang prima agar bola dapat berlari dengan 
13 
 
cepat serta daya lompat yang tinggi agar pemain mudah mengarahkan bola. 
(Soedarminto 1992: 60-61). 
Salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam permainan bola voli 
adalah servis, sebab dalam teknik servis yang baik suatu regu dapat dengan 
mudah memperoleh point. Servis merupakan salah satu teknik dasar 
permainan Bola voli. Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan awal 
untuk dimulainya suatu permainan awal untuk diperoleh nilai agar suatu regu 
berhasil meraih kemenangan (M. Yunus,1992:69). Teknik servis dalam 
permainan bola voli merupakan persyaratan tertentu sebagai modal dalam 
setiap melakukan servis diantaranya memiliki kondisi fisik yang baik berupa: 
1) Kekuatan (strenght), 2) Kecepatan (Speed), 3) Kelincahan dan koordinasi 
(agility and coordination), 4) Tenaga (power), 5) Daya tahan otot (musculer 
undurance), 6) Daya kerja jantung dan paru-paru (cardio respiratory function), 
7) Kelentukan (flexibility), 8) Keseimbangan (balance), 9) Ketepatan 
(accurisy), dan 10) Kesehatan untuk olahraga (Healt for sport) 
(Sajoto,M,1988:4). Sebab untuk dapat melakukan servis yang diharapkan 
perlu ketrampilan khusus disamping kemampuan untuk melakukan servis 
secara berulang sepanjang permainan yang baik. Misalnya kecepatan gerak 
lengan ketika bola dipukul, kekuatan otot lengan untuk memberi tenaga, 
ayunan lengan agar bola mampu melaju cepat dan keras serta antropometrik 
yang memungkinkan lengan dapat menguntungkan bola dipukul. 
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Dalam usaha pemain untuk mencapai prestasi maksimal bermain bola 
voli, persiapan pemain bukan hanya ditekankan kepada penguasaan teknik 
dan taktik saja, tetapi kondisi fisik yang sempurna berkat latihan, merupakan 
syarat penting bagi pemain bola voli. Kondisi fisik pemain perlu penjagaan 
dan peningkatan secara kontinyu untuk menghadapi latihan dan pertandingan. 
Diharapkan pemain selalu dalam kondisi sempurna dalam menghadapi 
pertandingan agar tidak mengurangi prestasi individu dan regu. Apabila 
seorang pemain atau lebih memiliki kondisi fisik jelek pada saat pertandingan, 
akan menimbulkan prestasi regu tersebut dalam menurun secara keseluruhan. 
Adapun macam-macam teknik dasar bola voli menurut A. 
Sarumpaet dkk. (1992: 87) yaitu: “(1) passing atas, (2) passing bawah, (3) 
set-up (4) bermacam-macam service, (5) bermacam-macam smash (spike), 
(5) bermacam-macam block (bendungan)”. Sedangkan teknik dasar 
bermain bola voli menurut Suharno HP. (1991: 23) dibedakan menjadi 
dua yaitu:  
1) Teknik tanpa bola terdiri atas: a) Sikap siap normal, b) Pengambilan 
posisi yang tepat dan benar, c) Langkah kaki gerak ke depan, ke 
belakang, ke samping kiri, ke samping kanan, d) Langkah kaki untuk 
awalan smash dan block, e) Guling ke samping , ke belakang, f) Gerak 
meluncur, g) Gerak tipuan 
2) Teknik dengan bola terdiri atas :a) Servis untuk penyajian bola 
pertama, b) Pass bawah untuk passing dan umpan bertahan, c) Pass 
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atas berguna untuk umpan dan passing, d) Umpan untuk menyajikan 
bola ke smasher, e) Smash untuk menyerang/ mematikan lawan, f) 
Block, pertahanan di net. 
Dari pendapat di atas di artikan teknik dasar bermain bola voli pada 
prinsipnya terdiri dua macam yaitu, teknik tanpa bola dan teknik dengan 
bola. Teknik tanpa bola berupa gerakan-gerakan khusus yang mendukung 
teknik dengan bola, sedangkan teknik dengan bola adalah cara memainkan 
bola dengan anggota badan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Teknik tanpa bola dan teknik dengan bola 
merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam bermain bola 
voli. Keterkaitan antara teknik tanpa bola dan teknik dengan bola 
didasarkan kebutuhan dalam permainan. 
3. Servis Bola Voli 
a. Pengertian 
Menurut Viera (1996 : 27), menyatakan bahwa servis adalah satu-
satunya teknik yang digunakan untuk memulai pertandingan. Teknik 
servis juga nerupakan satu-satunya teknik yang tidak dipengaruhi oleh 
orang lain selain server sendiri. Oleh karena itu dalam suatu pertandingan 
kegagalan servis kebanyakan dipengaruhi oleh keadaan emosional server. 
Nuril Ahmadi (2007 : 20) servis adalah pukulan pertama yang 
dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan melampui net ke 
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daerah lawan. Pukulan servise dilakukan pada permulaan dan setiap 
terjadinya kesalahan. Karena pukulan servise sangat berperan besar untuk 
memperoleh poin, maka pukulan servis harus meyakinkan, terarah, keras 
dan menyulitkan lawan. Teknik dasar servis dalam permainan bolavoli 
terus berkembang, servis merupakan awal terjadinya suatu permainan. 
Cara yang dapat di lakukan  seorang server agar servisnya dapat 
memperoleh peluang untuk menjadi serangan yang mematikan adalah 
melakukan servis yang membuat jalannya bola meluncur dengan cepat, 
jalanya bola berubah-ubah, menempatkan bola ke daerah yang kosong dan 
ke arah pemain yang lemah kemampuannya dalam menerima bola. 
Sedangkan kegagalan servis sering terjadi di sebabkan oleh kurangnya 
konsentrasi, terburu-buru, dan tanpa tingkat harapan yang jelas.   
Sedangkan Amung Ma’mum dan Toto Subroto (2001: 61) 
menyatakan, “Servis adalah awal terjadinya suatu permainan bola voli. 
Akan tetapi dalam perkembangannya servis menjadi salah satu serangan 
pertama yang sangat penting”. Novia Lestari (2007: 176) 
menyatakan”Servis adalah kontak dengan bola yang memulai permainan 
untuk memulai setiap rally”.   
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, servis dalam 
permainan bola voli merupakan tanda dimulainya permainan dan 
berfungsi sebagai serangan pertama untuk mendapatkan point bagi regu 
yang mendapat kesempatan servis. Dengan sistem penilaian rellypoint, 
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maka servis mempunyai pengaruh besar terhadap jalannya seluruh 
permainan. Seperti Deiter Beutelstahl (2003: 9) bahwa, “Servis yang baik 
mempengaruhi seluruh jalannya pertandingan”. Hal ini artinya, angka atau 
point dapat dihasilkan melalui servis yang baik dan bahkan dapat 
menentukan menang atau kalahnya suatu tim. Tetapi kegagalan servis juga 
menguntungkan pihak lawan, yaitu bola berpindah dan lawan 
mendapatkan angka. 
Menurut Suharno (1982 : 24), Servis adalah tanda dimulainya 
permainan atau serangan pertama kali bagi regu yang melakukan servis. 
Regu yang menerima servis mempunyai keuntungan untuk melakukan 
penyerangan. 
Menurut Unggul Widya Iswara (2009 : 16), hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan servis yang baik yaitu :  
1. Konsentrasi saat akan melakukan servis 
2. Lambungkan bola ke atas sesuai kebutuhan 
3. Mengetahui saat kapan harus memukul bola 
4. Bola yang dipukul harus sampai ke daerah lawan 
5. Usahakan bola servis dilakukan dengan cepat, keras dan tepat 
6. Melihat dan mempelajari pemain lawan yang lemah terhadap 
pukulan servis 
7. Arahkan bola pada posisi daerah yang kosong 
Servis dalam bolavoli ada 3 macam yaitu : servis atas, servis bawah, 
dan jump serve. Teknik servis atas (overhead) ada berbagai macam. 
Menurut Suharno, H.P (1979 : 25), teknik servis atas ada beberapaa macam 
yaitu servis floating, top spin, servis cekis. Dari beberapa macam servis 
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atas yang paling populer atau sering digunakan sekarang adalah servis 
floating atau servis mengambang, karena servis ini sulit untuk diterima 
oleh lawan dan paling mudah dilakukan. 
b. Servis Atas 
Memprediksi arah jatuhnya bola secara cepat. Bentuk bola hasil 
pukulan ini tergantung pada cara memukul bola terutama saat pada 
perkenaan tangan dengan bola. Jika bola dipukul dengan gerak pols 
pergelangan tangan, bola akan berjalan topspin. Jika bola dipukul oleh 
pangkal lengan yang ditegangkan dan mengenai bagian tengah bola atau 
pada pentil bola, bola akan berjalan floating. cara melakukan servis ini 
atas adalah sebagai berikut : 
1) Sikap permulaan  
Berdiri didaerah servis menghadap lapangan permainan lawan, bagi 
yang tidak kidal kaki kiri sedikit didepan kaki kanan dan sebaliknya 
bagi yang kidal. Bola dipegang didepan dada oleh tangaan kiri dan 
tangan kanan menahannya. 
2) Pelaksanaan  
Bola dilambungkan setinggi kurang lebih 40 cm di depan atas kepala. 
Bersamaan dengan itu kakikiri dilangkahkan sedikit kedepan, dan 
tangan kanan diangkat keatas belakang kepala dan segera memukul 
bola diatas depan kepala dengan pangkal tangan atau telapak tangan 
yang ditegangkan. Bola dipukul dengan bagian tengah belakang bola.  
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3) Gerak Lanjut  
Gerak lanjut lengan harus segaris dengan gaya yang didorong 




Gambar 1 : teknik servis atas 
 






4. Kondisi Fisik 
Peningkatan prestasi maksimal dapat dicapai apabila atlet tersebut 
dapat meningkatkan kondisi fisik seluruh komponen tersebut dan 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu pembinaan atlet 
diperlukan berbagai persiapan dengan prioritas urutan adalah persiapan fisik, 
persiapan teknik, persiapan taktik dan persiapan mental, Artinya persiapan 
fisik merupakan suatu yang sangat penting untuk direncanakan dan dikerjakan 
mendahului aspek lainnya, karena fisik merupakan dasar kelancaran 
pembinaan. Pembinaan kondisi fisik khususnya kekuatan merupakan yang 
mendasar ketepatan motorik, yang dikembangkan melalui aspek psikomotor. 
Jadi seorang atlet tidak akan dapat melakukan teknik dasar cabang olahraga 
apapun tanpa didasari kekuatan otot-ototnya, ketepatan jantung, paru-paru dan 
peredaran darahnya, kelenturan persendian serta otot lainnya (Doemadi dalam 
Ika Rinawati, 2005:43) Penjelasan tersebut diperjelas lagi oleh M. Sajoto 
(1995:33) mengatakan bahwa : "Unsur-unsur kondisi fisik ditingkatkan 
seoptimal mungkin bagi setiap atlet dan kekuatan merupakan unsure yang 
lebih dominan dibanding lainnya, perlu mendapat prioritas utama dalam 
pelaksanaan program latihan". Hal ini cukup beralasan karena dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan adalah dasar yang paling penting 
dalam ketrampilan gerak. Seperti yang dikatakan oleh Jenssen dkk (1984) 
dikutip oleh M. Sajoto (1995:34) mengatakan bahwa "Hampir semua 
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keterampilan gerak yang cukup berat tergantung pada ketepatan pelaksanaan 
menahan beban”. 
Kondisi fisik dalam tubuh manusia terdiri dari sepuluh komponen 
antara lain : 1) kekuatan (Strength), 2) Daya tahan (endurance), 3) Daya otot 
(Musculus Power), 4) Kecepatan (Speed), 5) daya lentur (Flexibility), 6) 
kelincahan (agility), 7) Keseimbangan (balance), 8) Ketepatan (accuracy), 9) 
Reaksi (Reaction) dan 10) Koordinasi (coordination) M. Sajoto (1995:8-10). 
Mengingat setiap cabang olahraga memerlukan keadaan kondisi fisik yang 
berbeda,maka dalam kegiatan pembinaan sangat tergantung pada komponen 
mana yang dominan untuk cabang olahraga tersebut 
5. Hakekat Kekuatan Otot Lengan  
Kekuatan merupakan unsur penting dalam tubuh manusia seperti yang 
dikemukakan oleh Rusli Lutan,dkk (2000 : 66) kekuatan adalah komponen 
yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik seseorang secara 
keseluruhan. 
Dalam melakukan setiap kegiatan, seseorang tentunya membutuhkan 
adanya kekuatan untuk menunjang aktivitas yang dilakukan sehari-hari. 
Kekuatan adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau 
beban dalam menjalankan aktivitas olahraga (Suharno, 1992 : 24). Kekuatan 
menurut (M. Sajoto 1998 : 45) merupakan kemampuan otot atau kelompok 
otot untuk melakukan kerja dengan menahan beban yang diangkatnya. 
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Kekuatan merupakan salah satu unsur yang penting dalam tubuh manusia 
untuk meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. 
Dengan kekuatan otot yang lebih, manusia dapat melakukan berbagai 
aktivitas dengan baik tanpa mengalami kesulitan dan kelelahan yang berarti, 
misalnya berlari, melempar, menendang, memukul dan lain sebagainya. Otot-
otot yang tidak terlatih karena suatu sebab, misalnya karena suatu kecelakaan, 
akan menjadi lemah karena serabutnya mengecil (atropi), dan jika hal ini 
dibiarkan dapat menyebabkan kelumpuhan otot. Disamping itu di dalam 
masalah kesegaran kekuatan otot ini, ada hal yang perlu diketahui adalah 
tentang kesegaran daya tahan otot, yaitu suatu kemampuan otot atau 
kelompok otot di dalam mekakukan kerja terus menerus dan berulang kali, 
dengan kekuatan submaksimal dalam waktu yang cukup lama.      
Menurut (Rusli Lutan,dkk 2000 : 66) kekuatan dirinci menjadi tiga 
bagian yaitu : kekuatan maksimum, kekuatan elastis, dan daya tahan kekuatan. 
a. Kekuatan maksimum merupakan gaya atau tenaga terbesar yang dihasilkan 
oleh otot yang berkontraksi dengan tidak menentukan berapa cepat suatu 
gerakan dilakukan atau berapa lama gerakan itu dapat diteruskan. 
b. Kekuatan elastis adalah tipe kekuatan yang sangat diperlukan dimana otot 
dapat bergerak cepat terhadap suatu tahanan. Kombinasi dari kecepatan 
kontraksi dan kecepatan gerak adalah disebut power. 
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c. Daya tahan kekuatan adalah kemampuan otot-otot untuk terus menerus 
menggunakan daya dalam menghadapi meningkatnya kelelahan. Daya 
tahan kekuatan adalah kombinasi antara kekuatan dan lamanya gerakan. 
Menurut (Moelyono 1993 : 236) kekuatan otot menggambarkan 
kontraksi maksimal yang dihasilkan otot-otot atau sekelompok otot. 
(Sukadiyanto 2005 : 81) mendefinisikan kekuatan secara fisiologi, kekuatan 
adalah kemampuan neuromusculer untuk mengatasi tahanan beban luardan 
beban dalam. Tingkat kekuatan olahragawan dipengaruhi oleh keadaan : 
panjang pendeknya otot, besar kecilnya otot, jauh dekatnya titik beban dengan 
titik tumpu, tingkat kelelahan, jenis otot merah atau putih, potensi otot, 
pemanfaatan potensi otot, teknik dan kemampuan kontraksi otot. Begitu pula 
menurut pendapat (Ismaryati 2006 : 111) bahwa kekuatan adalah tenaga 
kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Dalam permainan 
bola voli hampir seluruh aktivitas teknik menggunakan kekuatan. Servis 
menggunakan kekuatan pada saat memukul bola, passing atas membutuhkan 
kekuatan pada saat mendorong bola, smash menggunakan kekuatan saat 
memukul bola, blok menggunakan kekuatan saat pada saat melompat dan 
menahan bola. Dengan kata lain, kekuatan yang berinteraksi dengan aspek 
biomotor lainnya digunakan dalam permainan bola voli pada saat 
menampikan teknik. 
Otot lengan terdiri dari otot lengan atas dan otot lengan bawah. 
Menurut Syaifuddin (2006 : 96 – 100) otot lengan atas terdiri dari otot – otot 
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fleksor yaitu M.Bicep Braki, M.Brakialis, M. Korakobrakialis dan otot 
ekstensor yaitu M.trisep Braki. Sedangkan otot lengan bawah terdiri  atas otot 
: ekstensor karpiradialis longus, ekstensor karepiradialis brevis, ekstensor 
karpi ulnaris, supinator, pronator teres, fleksor karpiradialis, palmaris 
longus, fleksor karpi ulnaris, fleksor digitorum profundus, ekstensor 
digitorum. 
 
                            Gambar 3. Otot Lengan 
Gerakan servis dalam bermain bola voli dapat diuraikan sebagai 
berikut : (a) gerakan awalan yaitu perpaduan gerakan abduksi sendi bahu yang 
digerakkan oleh otot deltoid gerakan fleksi sendi siku yang digerakkan oleh 
otot bisep. (b) Gerakan saat perkenaan yaitu perpaduan gerakan aduksi sendi 
bahu yang digerakan oleh otot deltoid dan subskapularis, ekstensi siku 
digerakkan oleh otot trisep, dan gerakan pronasi lengan bawah digerakkan 
oleh otot fleksor karpiradialis, palmaris longus, fleksor digitorum profondus, 
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fleksor karpiulnaris. Jadi, kekuatan otot lengan yang digunakan untuk 
memukul pada servis dalam permainan bola voli adalah kekuatan melakukan 
pukulan yang dilakukan oleh kelompok otot trisep, fleksor karpiradialis, 
palmaris longus, fleksor digitorum profondus, fleksor karpiulnaris. Otot-otot 
tersebut merupakan komponen otot yang bekerja saat melakukan servis atas. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kekuatan otot lengan merupakan kemampuan sejumlah otot atau sekelompok 
otot untuk membangkitkan tegangan atau melawan tahanan (resisten). Dalam 
permainan bola voli kekuatan otot lengan berpengaruh terhadap akurasi dan 
kuat lemahnya pukulan servis atas. 
6. Hakekat Kekuatan Otot Punggung 
Menurut Jossef Nossek yang dikutip (Susilo Herawat, 2007: 6), 
kekuatan otot adalah kemampuan otot untuk mengatasi atau melawan beban 
saat menjalankan aktivitas. Sedangkan menurut Tim Fisiologi UNY dalam 
buku Petunjuk Praktikum Fisiologi Manusia menjelaskan bahwa kekuatan 
otot sangat dipengaruhi oleh MCV (maksimum Contraksi voluntere), 
kehendak untuk berkontraksi, besar kecilnya otot, dan tingkat kelelahan. Otot 
punggung memiliki peranan yang sangat besar dalam aktivitas sehari hari. 
Dalam olahraga, khususnya permainan bola voli otot punggung yang kuat dan 
terlatih dengan baik akan mendukung performa untuk menopang dan 
menegakkan tubuh ketika akan memukul bola, Otot punggung yang kuat 
sangatlah penting untuk dapat menghasilkan suatu pukulan yang maksimal 
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(Yoyo Bahagia dkk, 2000). Otot punggung yang lemah menggambarkan 
potensi cedera yang tinggi, karena otot punggung adalah salah satu otot 
penyangga tubuh yang berada di pusat tubuh manusia. Struktur otot punggung 
termasuk dalam kategori core muscle atau otot pusat tubuh. Sakit pinggang 
yang diderita oleh banyak orang adalah pertanda otot punggung yang lemah. 
Banyak orang yang sakit pinggang justru menghindari melakukan latihan 
punggung dengan alasan takut cedera. Hal yang sebaliknya justru terjadi, 
dimana latihan punggung dengan beban justru membantu meningkatkan 
Bersamaan dengan otot-otot yang menyelimuti perut, otot punggung kekuatan 





Gambar 4: Otot Punggung 
Sumber : http://www.andriewongso.com 
 
Otot punggung merupakan area yang kompleks dan luas. Karena 
terletak dibelakang dan jarang terlihat maka jarang dilatih. Dalam dunia 
binaraga, sering sekali pemenang dari pertandingan binaraga menang hanya 
karena mempunyai otot punggung yang luar biasa lebar, tebal, terdefinisi 
dengan baik. Mempelajari otot punggung dengan ilmu kedokteran tentu akan 
merepotkan karena otot punggung ini terdiri dari banyak otot dan berlapis-
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lapis. Dalam dunia binaraga otot-otot punggung hanya difokuskan pada otot 
punggung bagian luar yang dapat dilatih dan dapat dinilai perkembangannya. 
 Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kemampuan bahwa 
kekuatan otot punggung yang kuat dan terlatih dengan baik akan mendukung 
performa untuk menopang dan menegakkan tubuh ketika akan memukul bola 
karena otot punggung adalah salah satu otot penyangga tubuh yang berada di 
pusat tubuh manusia. 
7. Hakekat Kekuatan Otot Tungkai 
Tungkai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kaki (W.J.S. 
Poerwadarminta, 1976: 1557). Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa 
kekuatan otot tungkai adalah komponen kondisi fisik yang menyangkut 
masalah ketepatan seseorang pada saat menggunakan otot tungkai atau kaki. 
Kekuatan otot tungkai yang dimaksud disini adalah kekuatan otot kaki yang 
digunakan untuk mengambil posisi berdiri yang tepat dan juga menghasilkan  
lompatan yang optimal pada saat melakukan servis atas dan jumping. 
Menurut (Syaifudin 1997:60), bahwa tungkai terdiri dari tungkai atas, 
yaitu pangkal paha sampai lutut, dan tungkai bawah yaitu lutut sampai 
pergelangan kaki. Pada saat menggunakan otot tungkai atau kaki. (Beutelstahl 
1984:24) mengatakan bahwa kerjasama antar otot-otot tungkai dapat 
menghasilkan posisi berdiri yang tepat dan lompatan  saat melakukan servis 
atas sehingga memudahkan pemain untuk dapat melakukan servis secara 
akurat. Tungkai terdiri dari tungkai atas, yaitu pangkal paha sampai lutut, dan 
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tungkai bawah yaitu lutut sampai dengan kaki (Syaifudin, 1997 :27). Secara 
keseluruhan tulang tungkai berjumlah 31 buah yaitu : 1 os koxsa (tulang 
pangkal paha),1 os femur (tulang paha), 1 os tibia (tulang kering), 1 os fibula 
(tulang betis), 1 os patella (tulang lutut), 7 os tarsal (tulang pergelangan 
kaki), 5 os meta tarsalia (tulang telapak kaki), 14 os falang (tulang jari-jari 
kaki). 
1) M. abductor maldanus sebelah dalam. 
2) M. abductor brevis sebelah tengah. 
3) M. abductor longus sebelah luar, ketiga otot tersebut bersatu disebut: 
M. abductor femoralis, fungsinya menyelenggarakan gerakan abduksi 
dari femur. 
4) M. abductor femoris. Fungsinya untuk gerakan abduksi femur. 
5) M. rektus femoris. 
6) M. vastus lateralis eksternal. 
7) M. vastus medialis internal. 
8) M. vastus intermedial. Keempat otot tersebut berfungsi sebagai 
ekstensor femur. 
9) M. biseps femoris, otot berkepala dua, fungsinya membengkokkan 
paha dan meluruskan tungkai bawah. 
10) M. semi membranosus, fungsinya membengkokkan tungkai bawah. 
11) M. semi tendinosus, fungsinya membemgkokkan urat bawah serta 
memutarkan ke dalam. 
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12) M. sartorius (otot penjahit), fungsinya eksorotasi femur, memutar ke 
luar padas waktu lutut mengetul, serta membantu gerakan fleksi semur 
dan membengkokkan ke luar. 
Struktur otot tungkai bawah terdiri dari : 
1) Otot tulang kering depan M. tibialis anterior, fungsinya mengangkat 
pingir kaki sebelah tengah dan membengkokkan kaki. 
2) M. ekstensor falangus longus, fungsinya meluruskan jari telunjuk 
ketengah jari-jari manis, dan kelingking kaki. 
3) Otot ekstensi jempol, fungsinya dapat meluruskan ibu kaki jari.urat-urat 
tersebut dipaut oleh ikat melintang dan ikat silang sehingga otot itu bisa 
membengkokan kaki keatas. 
4) Tendo Achilles (M. popliteus), M. falangus longus, fungsinya 
meluruskan kaki di sendi tumit dan membengkokkan tungkai bawah 
lutut. 
5) M. tibialis posterior, fungsinya dapat membengkokkan kaki di sendi 
tumit dan telapak kaki kesebelah dalam.  
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Gambar 5. Otot-Otot pada Tungkai 
Sumber : Syaifudin ( 1997:57) 
Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kekuatan otot tungkai 
berpengaruh dalam menghasilkan posisi berdiri yang tepat dan lompatan  saat 





8. Hakekat Koordinasi Mata-Tangan 
a. Pengertian koordinasi 
Koordinasi merupakan kemampuan biomotorik yang sangat 
komplek. Menurut Suharno (1892 : 11) koordinasi adalah kemampuan 
untuk merangkaikan beberapa gerakan untuk menjadi suatu gerakan yang 
selaras sesuai dengan tujuan. Koordinasi dianggap sebagai kemampuan 
untuk mengontrol bagian-bagian tubuh yang terpisah yang terlibat di dalam 
suatu pola gerakan yang kompleks dan menyatukan bagian tersebut dalam 
upaya yang tunggal, halus dan berhasil untuk mencapai tujuan (Amung & 
Yudha, 2000 : 79). Pendapat lain, Sajoto yang dikutip oleh (Puri Setyana 
2009 : 15), koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam 
mengintegrasikan gerakan yang berbeda ke dalam suatu pola gerakan 
tunggal yang efektif. Sehingga koordinasi merupakan kemampuan tubuh 
untuk merangkai atau mengkombinasikan beberapa unsur gerakan menjadi 
satu gerakan yang efektif dan selaras sesuai dengan tujuan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seseorang yang memiliki koordinasi yang baik akan mampu melakukan 
skill atau teknik yang baik, di samping itu juga akan dapat dengan cepat 
dan tepat menyelesaikan tugasnya dengan baik juga. Oleh sebab itu 
koordinasi akan diperlukan pada hampir setiap cabang olahraga yang 




b. Koordinasi mata-tangan 
Menurut Barrow dan Mc.Gee yang dikutip oleh Agus Susworo 
(2004 : 9), berpendapat bahwa koordinasi adalah kemampuan memadukan 
berbagai macam gerakan ke dalam satu atau lebih pola gerakan khusus. 
Keterampilannya sendiri biasanya melibatkan koordinasi antara dua organ 
tubuh, diantaranya adalah koordinasi mata-tangan yang mengkombinasikan 
antara kemampuan melihat dan keterampilan tangan (Agus Susworo, 2004 
: 9). Misalnya melempar suatu target tertentu, mata berfungsi untuk 
mempersepsikan objek yang dijadikan sasaran lempar berdasarkan 
besarnya, jaraknya, tingginya dsb. Sedangkan tangan berdasarkan 
informasi tersebut akan melakukan lemparan dengan memperkirakan 
kekuatan yang digunakan agar hasil lemparan tepat pada sasaran. Menurut 
Sadoso Sumosardjono yang dikutip oleh (Puri 2009 : 23 – 24) koordinasi 
mata-tangan adalah suatu integrasi antara mata sebagai pemegang fungsi 
utama dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu gerakan 
tertentu. Diterapkan dalam servis atas bola voli, mata berfungsi untuk 
mempersepsikan objek yang dijadikan sasaran dan kapan bola akan 
dipukul. Sedangkan tangan berdasarkan informasi tersebut akan melakukan 
pukulan dengan memperkirakan kekuatan yang digunakan agar hasil servis 
akan tepat sasaran. 
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Koordinasi mata-tangan mengkombinasikan antara kemampuan 
melihat dan keterampilan tangan. Untuk dapat melihat, menurut (Soedjono 
Basoeki 1998 : 143), mata harus dipenuhi oleh beberapa persyaratan, yaitu:  
1. Sebuah bayangan harus terbentuk pada retina untuk merangsang 
reseptornya (sel batang dan sel kerucut) dan menghasilkan 
impuls saraf yang harus dihantarkan menuju ke area visual 
cortex serebralis. 
2. Dari area visual cortex serebralis yang terdapat diotak inilah 
dilakukan proses mental seperti berfikir, berkehendak, 
mengingat, emosi, sensasi, pengendalian gerak volunter dan 
kesadaran. 
3. Dari situlah maka dapat dilakukan beberapa gerakan, seperti 
melempar atau mengarahkan. 
 Menurut Bompa (2000 : 48), dalam koordinasi mata dan tangan 
akan menghasilkan timing dan akurasi. Timing berorientasi pada ketepatan 
waktu sedangkan akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran.  Melalui 
timing yang baik maka perkenaan antara tangan dan objek akan sesuai 
dengan keinginan, sehingga menghasilkan gerakan yang efektif. Akurasi 
akan menentukan tepat dan tidaknya objek kepada sasaran yang dituju. 
Oleh sebab itu koordinasi mata-tangan sangat penting dalam kemampuan 




9. Karateristik Siswa SMP Kanisius Gayam Yogyakarta 
Siswa SMP Kanisius Gayam Yogyakarta tergolong pada usia remaja 
awal. Menurut Sri Rumini (1995: 37), “remaja dikelompokkan menjadi dua 
yaitu remaja awal dan remaja akhir”, remaja awal  disebut pula dengan: 
“teenagers” yaitu usia belasan tahun sekitar 12/13 - 17/18 tahun, sedangkan 
remaja akhir pada umumnya telah mencapai usia 17/18 - 21/22 tahun. Pada 
umumnya siswa kelas VIII SMP Kanisius Gayam Yogyakarta tergolong 
remaja awal. Menurut Srirumini dkk (1995: 37), karateristik yang tercemin 
dalam tingkah laku remaja awal, antara lain: 
1. Keadaan perasaan dan emosi 
 Keadaan perasaan dan emosinya sangat peka sehingga tidak stabil. 
Stanley Hall menyebutkan…strorm and stress…atau badai dan topan 
dalam kehidupan perasaan dan emosi. Remaja awal dilanda pergolakan, 
sehingga selalu mengalami perubahan dalam perbuatanya. Dalam 
mengerjakan sesuatu, misalnya belajar, mula- mula bergairah dan tiba-tiba 
jadi enggan malas. Sikap terhadap sesuatu mula-mula penuh perhatian, 
tiba-tiba melerai. Dalam menentukan pilihan jurusan, menentukan cita-cita 
bahkan dalam cinta selalu berubah-ubah. 
2. Keadaan mental 
Kemampuan mental khususnya kemampuan pikirnya mulai 
sempurna/kritis dan dapat melakukan abstraksi. Ia mulai menolak hal-hal 
yang kurang dimengerti maka sering terjadi pertentangan dengan orang tua 
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guru maupun orang dewasa lainnya. Pada awal remaja biasanya memasuki 
kelompok sebaya yang sama jenisnya. Namun diakhiri remaja awal sudah 
tertarik dengan jenis lain terutama anak wanita. 
3. Keadaan kemauan  
Kemauan atau keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan 
mencoba segala hal yang dilakukan orang lain/orang dewasa. anak pria 
mencoba merokok, anak wanita bersolek bahkan mereka ada yang coba 
melakukan hubungan seks. Keinginan menjelajahi alam, menyelidiki 
sesuatu yang kadang- kadang menemukan hasil yang bersifat ilmiah. 
4. Keadaan moral 
Pada awal remaja dorongan seks sudah cenderung memperoleh 
pemuasan, sehingga mulai berani menunjukkan sikap-sikap agar menarik 
perhatian (seks appeal). Hal ini menyebabkan dianggap tidak sopan, 
terutama bagi orang tua masyarakat pada umum. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan dalam mendukung kajian                                          
teoritik yang dikemukakan, sehingga dapat dijadikan sebagai landasan untuk               
kajian hipotesis. Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :                        
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sholeh Hartadi, yang berjudul : ”Kontribusi 
Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap Kemampuan 
Servis Atlet Bola voli Yunior di Klub Bola voli Yuso Yogyakarta.” 
pengujian regresi parsial menyatakan bahwa koefisien beta kekuatan otot 
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lengan sebesar 0,843, sedangkan koefisien beta koordinasi mata-tangan 
sebesar 0,827. kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan mempunyai 
kontribusi sebesar 66,7% terhadap ketepatan servis, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Trisaptono, dengan judul : ”Hubungan Antara 
Tinggi Raihan, Kelentukan Togok, Kekuatan Otot-otot Lengan dan Bahu 
dengan Kemampuan Smash Normal dalam Bola voli.” 
a. kemampuan tinggi raihan = 0,156 p> 0,05 (non signifikan) 
b. kelentukan togok = 0,132 p> 0,05 (non signifikan) 
c. kekuatan otot-otot lengan dan bahu = 0,160 p>0,05 (non signifikan) 
Hubungan antara tinggi raihan, kelentukan togok, kekuatan otot-otot lengan 
dan bahu dengan kemampuan smash normal Ry (1,2,3) = 0,236, dengan F 
regresi = 0,789 < F tabel = 2,84 pada taraf signifikan 5% (non signifikan). 
Sumbangan prediktor tinggi raihan = 2,170%, kelentukan togok = 1,310%, 
kekuatan otot-otot lengan dan bahu = 2,105%. Sumbangan keseluruhan dari 
ketiga variabel = 5,06%. 
C. Kerangka Berpikir 
Pelaksanaan servis yang baik adalah selain kerasnya pukulan diharapkan 
bola dapat mengarah pada sasaran yang diinginkan. Dengan memberikan target 
pada pelaksanaan servis maka usaha untuk menyulitkan lawan dalam penerimaan 
servis akan tercapai. Lawan yang memiliki teknik pengembalian servis yang 
kurang baik, bidang lapangan kosong atau yang jauh dari jangkauan merupakan 
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sasaran yang tepat untuk dituju. Dengan demikian ketepatan servis patut manjadi 
perhatian dalam latihan olahraga bola voli. Kemampuan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, diantaranya adalah kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan. 
1. Kekuatan otot lengan, berfungsi untuk mengatur kuat lemahnya pukulan, 
sehingga bola mudah diarahkan. 
2. Kekuatan otot punggung  diartikan sebagai tenaga yang dapat dikerahkan 
sekelompok otot pada punggung untuk memindah beban pada saat melakukan 
kontraksi atau melakukan usaha/gaya. 
3. Kekuatan otot tungkai berfungsi untuk mengambil posisi berdiri yang tepat 
dan juga menghasilkan  lompatan yang optimal pada saat melakukan servis 
atas dan jumping. 
4. koordinasi mata-tangan, berfungsi untuk mengekspresikan jarak bola dengan 
tubuh, ketepatan sasaran, dan lain sebagainya. 
Dari keempat faktor di atas menjadi faktor yang sangat penting dalam 
ketepatan servis selain pengalaman, lama latihan, kondisi emosional dan berbagai 
faktor lain. Untuk itu perlu dikaji lebih lanjut pengaruh masing-masing faktor di 







D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul, (Suharsimi Arikunto, 1987 : 62). 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dikemukakan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan servis atas pada permainan bola voli. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot punggung dengan 
kemampuan servis atas pada permainan bola voli. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan 
kemampuan servis atas pada permainan bola voli. 
4. Ada hubungan yang signifikan hubungan antara koordinasi mata-tangan 
dengan kemampuan servis atas pada permainan bola voli. 
5. Ada hubungan yang signifikan hubungan antara kekuatan otot lengan, 
kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan 
otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan  koordinasi 
mata tangan terhadap kemampuan servis atas. Penelitian ini termasuk 
penelitian korelasional. Suharsimi Arikunto (2002 : 239) mengemukakan  
penelitian korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti 
atau tidaknya hubungan itu. Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan teknik tes dan pengukuran. Adapun desain penelitiannya adalah 
sebagai berikut:  




Gambar 2. Desain Penelitian 
Keterangan : 
X1  = Kekuatan otot lengan (Variabel Bebas)  
X2  = Kekuatan otot punggung (Variabel Bebas) 
X3  = Kekuatan otot tungkai (Variabel Bebas) 
X4  = Koordinasi mata-tangan (Variabel Bebas) 
Y    = Kemampuan servis atas (Variabel Terikat) 
    = koefisien kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas 
    = koefisien kekuatan otot punggung dengan kemampuan servis atas 
     
     
     











    = koefisien kekuatan otot tungkai dengan kemampuan servis atas 
    = koefisien koordinasi mata-tangan dengan kemampuan servis atas 
          = koefisien kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan 
otot tungkai, dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan servis 
atas 
 
B. Definisi Operasional Variabel  
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik suatu 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002 : 96). Dalam penelitian ini ada dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat : 
1. Variabel Bebas 
a. Kekuatan Otot Lengan 
 Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerahkan kekuatan lengan semaksimal mungkin untuk mengatasi 
sebuah tahanan yang diukur oleh neraca pegas dengan satuan kg 
(kilogram). 
b. Kekuatan Otot Punggung 
Kekuatan otot punggung  diartikan sebagai tenaga yang dapat 
dikerahkan sekelompok otot pada punggung untuk memindah beban 
pada saat melakukan kontraksi atau melakukan usaha/gaya. Otot 
punggung memiliki peranan yang sangat besar dalam aktivitas sehari 
hari. Dalam olahraga, khususnya permainan bola voli otot punggung 
yang kuat dan terlatih dengan baik akan mendukung performa untuk 
menopang dan menegakkan tubuh ketika akan memukul bola, Otot 





pukulan yang maksimal (Yoyo Bahagia dkk, 2000). Kekuatan otot 
punggung dapat diukur menggunakan back and leg dynamometer. 
c. Kekuatan Otot Tungkai 
Tungkai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kaki 
(W.J.S. Poerwadarminta, 1976: 1557). Dari uraian diatas dapat 
diartikan bahwa kekuatan otot tungkai adalah komponen kondisi fisik 
yang menyangkut masalah ketepatan seseorang pada saat menggunakan 
otot tungkai atau kaki. Kekuatan otot tungkai yang dimaksud disini 
adalah kekuatan otot kaki yang digunakan untuk mengambil posisi 
berdiri yang tepat dan juga menghasilkan  lompatan yang optimal pada 
saat melakukan servis atas dan jumping. Kekuatan otot tungkai dapat 
diukur menggunakan papan skala. 
d. Koordinasi Mata-tangan 
 Koordinasi mata-tangan adalah kombinasi seseorang dalam 
mengamati  objek dengan keterampilan tangan dalam berinteraksi 
dengan objek tersebut yang akan diukur dengan lempar tangkap bola 
yang dipantulkan ke tembok yaitu dengan seberapa banyak lemparan 
yang bisa tepat kesasaran dan berhasil ditangkap kembali dalam 20 kali 
lemparan. 
2. Variabel Terikat 
a. Ketepatan Servis Atas Bolavoli  
Ketepatan servis atas adalah cara memukul bola dengan 





mengandung putaran, sebagai usaha untuk mengarahkan bola dengan 
tepat pada sasaran dalam permainan bolavoli. Pengukuran servis atas 
dilakukan sebanyak 10 kali pukulan dihitung saat bola jatuh pada kotak 
sasaran kemudian hasilnya dijumlahkan sebagai hasil ukur. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 108), populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Sunjek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa putra kelas VIII di SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta yang berjumlah 25 siswa. Karena semua populasi dijadikan 
sampel, sehingga penelitian ini juga disebut penelitian populasi. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2002 : 136). Dalam 
penelitian ini digunakan instrument tes sebagai alat untuk mengumpulkan 
data. Tes yang digunakan yaitu : 
a. Tes Kekuatan Otot Lengan 
 Pengukuran terhadap kekuatan otot lengan dilakukan dengan 
modifikasisi single hand push test dari Johnson, dkk yang dikutip oleh 





(spring scale) sedangkan untuk satuannya adalah kilogram (kg) yang 
dihasilkan oleh tarikan kekuatan otot lengan pada neraca pegas. 
 Cara pelaksanaan tes 
1) Testi berdiri dengan sikap badan tegak, pandangan lurus kedepan, 
kedua kaki dibuka selebar bahu, lengan kanan berada diatas 
dengan posisi lurus memegang pegangan yang dikaitkan neraca 
pegas. 
2) Setelah diberi aba-aba testi menarik neraca pegas sekuat-kuatnya. 
3) Testi diberikan kesempatan melakukan sebanyak dua kali dan 
diambil nilai yang terbaik. 
b. Tes kekuatan otot punggung 
 Dalam buku Petunjuk Praktikum Fisiologi untuk mengetahuai 
kekuatan otot punggung alat yang digunakan adalah back and leg 
dynamometer. Saat dilkakukan pengukuran testi atau siswa meletakkan 
posisi yang tepat pada dasar dynamometer, testi berdiri lurus dengan 
kedua tangan berada di depan paha dengan jari-jari teregang ke bawah. 
Testi memegang pegangan tepat di bawah letak ujung jari testi tadi. 
Posisi tangan saat memegang yaitu telapak tangan satu menghadap luar 
dan telapak yang satu menghadap ke dalam. Pada saat testi akan 
menarik, punggung agak sedikit ditekuk atau membungkuk pada 
pinggul. Pada saat mulai menarik, kedua lutut harus tetap lurus dan 
pandangan menghadap kedepan. Testi menarik dengan perlahan tidak 





benar lurus jika tidak maka pengukuran diulang. Pengukuran dilakukan 
2x dan diambil yang tertinggi. Hasil kemudian dicatat dalam satuan kg. 
 
 
Gambar 4 : Back and leg dynamometer dan Cara Mengukur 
Kekuatan Otot Punggung 
c. Tes kekuatan otot tungkai 
Cara Pelaksanaannya adalah siswa berdiri tegak dekat dinding 
kaki rapat papan skala berada di dinding kemudian tangan yang dekat 
dinding diangkat lurus ke atas telapak tangan ditempelkan pada papan 
berkala sehingga meninggalkan bekas raihan jarinya. Kemudian siswa 
mengambil awalan dengan sikap menekukan lutut dan kedua lengan 
diayun kebelakang lalu siswa meloncat setinggi mungkin sambil 
menepuk papan dengan tangan yang terdekat sehingga menimbulkan 
bekas. Tes ini dilakukan sebanyak 2 kali tanpa istirahat. 
d. Tes Koordinasi Mata-tangan 
 Tes koordinasi mata tangan yaitu tes lempar tangkap bola yang 





jumlah bola yang masuk dari 10 kali lemparan (larson et.al., yang 
dikutip oleh Soleh Hartadi, 2007 : 48).  
Langkah-langkah kegiatan : 
 Cara kerja 
Sebelum melakukan pengukuran dan praktek mencari 
kemampuan koordinasi, terlebih dahulu anggota kelompok diberi 
penjelasan bagaimana cara melakukan tes, kemudian membagi 
urutan yang akan melakukan tes baik testi maupun testornya. Setelah 
selesai menetukan urutan, testi kemudian menunggu giliran karena 
alat percobaan yang terbatas. 
 Langkah kerja 
1. Menentukan tinggi lingkaran yang menjadi sasaran lempar, yaitu 
setinggi bahu pelempar. 
2. Memastikan jarak dari sasaran ke pelempar sejauh 2,5 meter. 
3. Mengumpulkan bola untuk melempar sasaran 
4. Menyiapkan catatan 
 Pelaksanaan pengukuran 
1. Pada pelaksanaan tes koordinasi mata-tangan kali ini yang ingin 
diketahui adalah koordinasi mata dan dua tangan, jadi tangan 






2. Pelaksanaan lemparan sebanyak 20 kali yaitu 10 kali lemparan 
tangan kanan ditangkap menggunakan tangan kanan dan 10 kali 
lemparan tangan kanan ditangkap menggunakan tangan kiri. 
3. Anggota kelompok yang lain mengawasi  kaki pelempar agar 
jangan sampai melewati line (garis batas jarak yang sudah 
ditentukan,yaitu 2,5 meter), selain itu juga mengamati apakah 
lemparan masuk ke sasaran. 
4. Lemparan dikatakan sah masuk apabila lemparan masuk ke 
lingkaran sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan kaki tidak 
menginjak line batas jarak yang sudah ditentukan. 
 
Throwing Line                                                                              Wall 
                                                                                
                                                                                                      Target 
            Player    ☻                                                                               
                                                                                                         
                                    
 Tester  ☻                     2,5 meter 
                    Recorder      Gambar 3. Tes Koordinasi Mata dan Tangan  
(AAHPER 1969:76) 
e. Tes Servis Atas 
 Di dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan untuk 






Accuracy Test (AAHPER 1969). Yang dihasilkan dari tes ini adalah 
banyaknya skor yang diperoleh tergantung jatuhnya bola di kotak 
sasaran yang berada di lapangan. 
Langkah-langkah kegiatan : 
 Cara kerja  
Sebelum melakukan pengukuran dan praktek mencari 
kemampuan ketepatan servis, terlebih dahulu anggota kelompok 
diberi penjelasan bagaimana cara melakukan tes, kemudian membagi 
urutan yang akan melakukan tes baik itu testi maupun testornya. 
Setelah urutan selesai ditentukan, testi kemudian menunggu giliran 
karena alat percobaan terbatas. 
 Langkah kerja 
1. Membuat kotak sasaran dan dilengkapi dengan skor 
2. Mengumpulkan bola untuk melakukan servis 
3. Menyiapkan catatan 
 Pelaksanaan pengukuran 
1. Testi yang akan melakukan servis berdiri di belakang garis servis 
2. Pelaksanaan servis dilakukan sebanyak 10 kali 
3. Dalam melakukan servis, testi dilarang menginjak garis servis 
4. Poin ditentukan oleh di mana bola mendarat di dalam kotak 
sasaran 
5. Apabila bola menyangkut di net atau keluar lapangan tetap 





6. Untuk bola yang jatuh tepat di sebuah garis, maka poin dari 
daerah sasaran yang  lebih tinggi yang diberikan. 










            Gambar 4. AAHPER serving accuracy test (AAHPER, 1969) 
2. Validitas dan reliabilitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat–tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 
2006:168). Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen itu sudah baik (Suharsimi Arikunto, 
2006: 178).  
Tes lempar tangkap bola mempunyai indeks validitas 0,62 dan 
koefisisen reliabilitas 0,84 (Larson yang dikutip Soleh, 2007 : 29). Untuk 
validitas dan Reabilitas mengacu pada penelitian terdahulu yang 
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dilakukan oleh Kelik Wibawa (2010: 28), yaitu dalam penelitian ini 
menggunakan validitas yang sudah baku yaitu 0,86. Dalam penelitian ini 
menggunakan tingkat reabilitas yang sudah baku yaitu 0,92. 
 
 
3. Teknik dan Proses Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini menggunakan tes, maka teknik pengambilan 
data menggunakan tes dan pengukuran. Proses pengumpulan data untuk 
tes kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai 
dan koordinasi mata-tangan yaitu dengan cara siswa dikumpulkan di 
lapangan, diberikan penjelasan kemudian melakukannya secara bergantian 
sebanyak 3 kali dan hasilnya diambil yang terbaik. Sedangkan untuk servis 
atas, setelah diberi penjelasan siswa melakukan tes secara bergantian. 
Kemudian siswa melakukan servis atas  sebanyak 10 kali berturut-turut 
dihitung pada saat bola jatuh pada kotak sasaran, skor yang diperoleh 
kemudian dijumlahkan sebagai hasil akhir. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data, sehingga data tersebut dapat ditarik satu kesimpulan. Dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi untuk mencari apakah ada hubungan yang 
berarti antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis tersebut tentang 
hubungan antara satu variabel terikat (menggiring bola) dan dua variabel 





kesimpulan yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya 
maka perlu diadakan Uji Prasarat dan Uji Hipotesis pada taraf signifikansi 5 
%, maka kemungkinan akan dipercaya bahwa 95 % dari keputusan tersebut 
adalah benar. 
 
1. Uji Prasarat 
Untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis sudah 
memenuhi syarat atau tidak maka dilakukan uji prasarat. Uji prasarat 
dalam penelitian ini menggunakan uji linieritas. 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
dijadikan predictor mempunyai hubungan linear atau tidak dengan 
variabel terikatnya, oleh sebab itu uji linearitas perlu dilakukan karena 
merupakan dasar atau kaidah yang harus dilalui. Untuk keperluan uji 
linearitas dilakukan uji f adapun rumusnya adalah : 
 RKreg 
Freg =  
 RK res 
 
 Keterangan : 
  Freg  = Harga bilangan untuk garis regresi 
  RKreg = Rerata kuadrat garis regresi 
  RKres = Rerata kuadrat residu 
 
2. Pengujian Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 





diuji kebenaran secara empiris. Apakah data yang terkumpul mendukung 
hipotesis yang diajukan atau justru menolak hipotesis yang diajukan. 
Dalam penelitian ini ada dua macam hipotesis yaitu hipotesis nihil dan 
hipotesis alternatif. Hipotesis nihil (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan 
tidak ada hubungan antara suatu variabel dengan variabel yang lain. 
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan ada 
hubungan antar suatu variabel dengan variabel lainnya. 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan, 
yaitu ada kontribusi dari variabel bebas (X1, X2, X3, dan X4) terhadap 
variabel terikat (Y). pada hipotesis yang diajukan untuk mengujinya 
digunakan analisis sebagai berikut : 
1. Mencari Koefisien Korelasi Sederhana 
a. Untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis antara 
kekuatan otot lengan dan ketepatan servis yaitu dengan rumus :  
 
Keterangan : 
 = Korelasi antara variabel x1 (kekuatan otot lengan) dengan Y 
(kemampuan servis atas) 
X1    =  Kekuatan otot lengan 
y      =  Ketepatan servis atas 
 
b. Untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis antara 
kekuatan otot punggung dan ketepatan servis yaitu dengan rumus : 
     
∑   







      = Korelasi antara variabel x2 (kekuatan otot tungkai) dengan Y 
(kemampuan servis atas) 
X2    =  Kekuatan otot tungkai 
y      =  Ketepatan servis atas 
 
c. Untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis antara 
kekuatan otot tungkai dan ketepatan servis yaitu dengan rumus : 
     
∑   
√∑       
 
Keterangan : 
      = Korelasi antara variabel x3 (kekuatan otot tungkai) dengan Y 
(kemampuan servis atas) 
X3    =  Kekuatan otot tungkai 
y      =  Ketepatan servis atas 
 
d. Untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis antara 
koordinasi mata tangan dan kemampuan bermain bola voli yaitu 
dengan rumus : 
     
∑   
√∑       
 
Keterangan : 
     = Korelasi antara variabel x4 (koordinasi mata tangan) dengan 
Y (kemampuan servis atas) 
X4    =  Koordinasi mata tangan 
y      =  Ketepatan servis atas 
 
2. Mencari Koefisien Korelasi Ganda 
            Selanjutnya untuk menguji hipotesis tingkat hubungan 
kekuatan otot lengan, otot tungkai dan koordinasi mata tangan 
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               = Korelasi antar variable X1 dengan X2 dengan X3 secara 
bersama-sama dengan variable Y 
          = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 
                    = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 
                  = Korelasi product moment antara X3 dengan Y 
                  = Korelasi product moment antara X4 dengan Y 
                            =  Korelasi product moment antara X1 dengan X2 dengan 
X3 dengan X4 
  
Untuk menguji apakah harga R tersebut signifikan atau tidak di 
lakukan analisis varian garis regresi dengan rumus : 
        
         Freg  =   
           
Keterangan : 
Freg   =  Harga F garis regresi 
N     = Cacah kasus 
M     = Cacah predictor 
R       = Koefisien korelasi antar kriterium dengan predictor - prediktor 
 
Harga F tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga F tabel 
dengan derajat kebebasan N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. Apabila 
harga F hitung lebih besar atau sama dengan harga F tabel, maka ada 
hubungan yang signifikan antara variable terikat tersebut dengan 
masing-masing variabel bebasnya. 
√
    
      
      
       
                               






Untuk mengetahui besarnya sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif masing-masing variabel menggunakan cara dan rumus seperti 
yang dikemukakan. 
Rumus Sumbangan Relatif (SR) 
        = 
     
                       
 x 100% 
        = 
     
                       
 x 100% 
        = 
     
                       
 x 100% 
        = 
     
                       
 x 100% 
Rumus Sumbangan Efektif (SE) : 
a. Prediktor x1 
SE = SR1xR
2 
b .  P r e d i k t o r  x 2      
SE = SR2xR
2 
c .   P r e d i k t o r  x 3  
SE = SR3xR
2 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis hubungan antara kekuatan 
otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi 
mata-tangan dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta. Untuk mendeskripsikan data pnelitian masing-
masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kekuatan otot Lengan 
Hasil penghitungan data variabel kekuatan otot lengan diperoleh, 
nilai minimum = 26,5, nilai maksimum = 35, rata-rata (mean) = 30,78, 
median = 30, modus sebesar = 30; standart deviasi = 2.75. Tabel Deskripsi 
data analisis Kekuatan otot Lengan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Frekuensi Kekuatan otot Lengan 
 
No Interval Frekuensi % 
1 26 – 27  3 18,7 
2 28 – 29  2 12,5 
3 30 – 31  4 25 
4 32 – 33  3 18,7 
5 34 – 35  3 18,7 
Jumlah  16 100 
 
Hasil tersebuut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan 





Gambar 1. Diagram Kekuatan Otot Lengan  
2. Kekuatan otot punggung  
Hasil penghitungan data kekuatan otot punggung diperoleh nilai 
minimum = 82, nilai maksimum = 96, rata-rata (mean) = 87,81, median = 
87,5, modus sebesar = 85; standart deviasi = 3,6. Tabel Deskripsi data 
Kekuatan otot punggung sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Frekuensi Kekuatan otot punggung 
 
No Interval Frekuensi % 
1 82 – 84  1 6,25 
2 85 – 87  6 38,5 
3 88 – 90  5 31,25 
4 91 – 93  2 12,5 
5 94 – 96  1 6,25 
Jumlah  16 100 
 
Hasil tersebuut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan 































Gambar 2. Diagram Kekuatan Otot Pungggung 
3. Kekuatan otot tungkai 
Hasil penghitungan data kekuatan otot tungkai diperoleh nilai 
minimum = 19, nilai maksimum = 54, rata-rata (mean) = 39.43, median = 
42, modus sebesar = 46; standart deviasi = 9,98. Tabel Deskripsi data 
Kekuatan otot tungkai adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Frekuensi Kekuatan otot tungkai  
 
No Interval Frekuensi % 
1 25 – 30 5 31,25 
2 31 – 36  1 6,25 
3 37 – 42 2 12,5 
4 43 – 48  6 37,5 
5 49 – 54  2 12,5 
Jumlah  16 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan dapat 



























Gambar 3. Diagram kekuatan otot tungkai 
4. Koordinasi Mata Tangan 
Hasil penghitungan data koordinasi mata tangan diperoleh nilai 
minimum = 5, nilai maksimum = 13, rata-rata (mean) = 7,75, median = 8, 
modus sebesar = 8; standart deviasi = 1,91. Tabel Deskripsi data Kekuatan 
otot tungkai adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Deskripsi Frekuensi Koordinasi Mata Tangan  
 
No Interval Frekuensi % 
1 5 – 6  3 18,75 
2 7 – 8  10 62,5 
3 9 – 10  2 12,5 
4 11 – 12  0 0 
5 13 – 14  1 6,25 
JUmlah  16 100 
 
Hasil tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan dapat 


























Gambar 4. Diagram koordinasi mata tangan 
5. Kemampuan Servis Atas 
Hasil penghitungan data kemampuan servis atas diperoleh nilai 
minimum = 5, nilai maksimum = 20, rata-rata (mean) = 9,31, median = 7, 
modus sebesar = 6; standart deviasi = 4,78. Tabel Deskripsi data 
Kemampuan Servis Atas, sebagai berikut: 
Tabel 5. Deskripsi Frekuensi Kemampuan Servis Atas  
 
No Interval Frekuensi % 
1 3 – 6   6 37,5 
2 7 – 10 4 25 
3 11 – 14 3 18,75 
4 15 – 18 1 6,25 
5 19 – 22  2 12,5 
JUmlah  16 100 
 
Hasil tersebuut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram akan 

















5 ₋ 6 
7 ₋ 8 
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Gambar 5. Diagram Srvis Atas 
B. Hasil Analisis Data 
 
1. Hasil Uji Prasyarat 
Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan beberapa uji 
persyaratan yang harus dipenuhi agar hasilnya dapat dipertanggung 
jawabkan. Uji persyaratan analisis meliputi: 
a. Uji Linearitas 
Pengujian linieritas dilakukan melalui uji F. Hubungan antara 
variabel X dengan Y dinyatakan linier apabila nilai Ftabel dengan db = m; 
N-m-1 pada taraf signifikansi 0.05 > Fhitung. Hasil uji linieritas dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. Hasil selengkapnya disajikan pada 
lampiran 4. 
Tabel 6. Uji Linieritas  
 
Hubungan F Hit df F Tabel P Keterangan 
X1.Y 0,934 1: 15 4,54 0,784 Linier 
X2.Y 1,296 1: 15 4,54 0,371 Linier 


















3 ₋ 5 
7 ₋ 10 






X4.Y 2,087 1: 15 4,54 0,159 Linier 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung seluruh variabel 
bebas dengan variabel terikat adalah lebih kecil dari Ftabel. Jadi, hubungan 
seluruh variabel bebas dengan variabel terikatnya dinyatakan linear. 
2. Uji Hipotesis 
Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis 
terdiri atas analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil analisis 
regresi sederhana adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 
 X1 X2 X3 X4 Y r tabel 
X1 1 0,559 0,473 0,578 0,770 0,412 
X2  1 0,689 0,723 0,698 0,412 
X3   1 0,693 0,784 0,412 
X4    1 0,809 0,412 
Y     1 - 
 
Untuk memperjelas Hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat maka dilakukan analisis regresi sederhana. 
a. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Servis 
Atas  
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas koefisien hubungan 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas diperoleh nilai r 
hitung = 0,770 > r tabel (0.05)(15) = 0,412. Dengan hasil tersebut maka 
hipotesisnya berbunyi “ ada hubungan yang signifikan antara kekuatan 
otot lengan dengan kemampuan servis atas Siswa Putra SMP Kanisius 




bahwa semakin baik kekuatan otot lengan maka akan semakin baik pula 
kemampuan servis atas.  
b. Hubungan Kekuatan Otot Punggung Dengan Kemampuan Servis 
Atas  
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas koefisien hubungan 
kekuatan otot punggung dengan kemampuan Servis Atas diperoleh rhitung 
= 0.698 > r tabel (0.05)(15) = 0,412. Dengan demikian hasil tersebut maka 
hipotesisnya berbunyi “ ada hubungan yang signifikan antara kekuatan 
otot punggung dengan kemampuan servis atas siswa putra SMP Kanisius 
Gayam Yogyakarta”. Hubungan tersebut bernilai positif yang artinya 
bahwa semakin baik kekuatan otot punggung maka akan semakin baik 
pula kemampuan servis atas. 
c. Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan Servis Atas 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas koefisien hubungan 
variable Kekuatan otot tungkai dengan Kemampuan Servis Atas 
diperoleh rhitung = 0,784 > r tabel (0.05)(15) = 0,412. Dengan hasil tersebut 
maka hipotesisnya berbunyi “ada hubungan yang signifikan antara 
kekuatan otot tungkai dengan kemampuan servis atas siswa putra SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta”. Hubungan tersebut bernilai positif yang 
artinya bahwa semakin baik kekuatan otot tungkai maka akan semakin 






d.  Hubungan Koordinasi Mata Tangan terhadap Kemampuan Servis 
Atas 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas koefisien variabel 
koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas diperoleh rhitung = 
0,809 > r tabel (0.05)(15) = 0,412. Dengan hasil tersebut hipotesisnya 
berbunyi “ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan 
dengan kemampuan servis atas di Siswa Putra SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta”. Hubungan tersebut bernilai positif yang artinya bahwa 
semakin baik koordinasi mata-tangan maka akan semakin baik pula 
kemampuan servis atas. 
e. Hubungan Kekuatan otot Lengan, Kekuatan otot punggung, 
Kekuatan otot tungkai, dan Koordinasi Mata Tangan Dengan 
Kemampuan Servis Atas 
 
Uji hipotesis yang selanjutnya adalah analisis kekuatan otot 
lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi 
mata tangan dengan kemampuan servis atas secara bersama-sama. Hasil 
uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dapat dilihat 
pada tabel berikut ini ;  
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien 
Regresi 
F hit F tabel R R² p 















Kekuatan otot Lengan 0,732 
Kekuatan otot punggung (b1) 0,153 
Kekuatan otot tungkai  (b2) 0,184 





Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka didapatkan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y =  22,210+ 0,732X1 + 0,153 X2 + 0,184 X3 + 0,822 X3 
Uji keberatian koefisien tersebut dilakukan dengan cara 
mengonsultasi nilai F hitung 17,443 > F tabel (3,36) pada taraf signifikansi 
5% dan Rhitung = 0,929 > Rtabel (0.05)(14) = 0,412, berarti koefisien tersebut 
signifikan. Dengan demikian hipotesisnya berbunyi “ada hubungan yang 
signifikan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, 
kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan 
servis atas bolavoli siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta”.  
Besarnya sumbangan kekuatan otot lengan, kekuatan otot 
punggung kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap 
kemampuan servis atas diketahui dengan cara nilai R= (r
2 
x 100%). Nilai 
r
2 
sebesar 0,864, sehingga besarnya sumbangan kekuatan otot lengan, 
kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata 
tangan terhadap kemampuan servis atas sebesar 86,4 %, sedangkan 
sisanya sebesar 13,6 % di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk 
dalam variabel penelitian. 








 Tabel 10. Sumbangan relatif dan efektif  
Variabel r SR SE 
Kekuatan otot tangan 0,770 12,95 11,19 
Kekuatan otot punggung 0,698 7,58 6,55 
Kekuatan otot tungkai 0,784 4,43 3,82 
Koordinasi mata-tangan 0,809 75,04 64,84 
Jumlah 100 86,4 
 
C. Pembahasan 
Permainan bola voli adalah permainan bola besar yang terdiri dari dua 
regu yang masing-masing beranggotakan 6 orang dengan cara mem-voli di 
udara dan melewatkan bola di atas jaring atau net dengan maksud dapat 
menjatuhkan bola di dalam lapangan lawan untuk mencari kemenangan. Untuk 
memperolah kemeng=angan dalam permainan bola voli seoranag pemain 
dituntut untuk memepunyai kemapuan teknik dasar bola volai yang baik salah 
satunya adalah kemampuan servis. 
Servis dalam permainan bola voli merupakan tanda dimulainya 
permainan dan berfungsi sebagai serangan pertama untuk mendapatkan point 
bagi regu yang mendapat kesempatan servis. Untuk langsung mendapatkkan 
nilai maka servis harus dilakukan dengan baik dan mematikan. Biasanya servis 
atas merupakan teknik servis yang dilakukan dengan bola yang keras dan 
langsung mematikan. Untuk mendukung kemampuan servis atas yang baik 
maka dibutuhkan unsur kondisi fisik yang baik pula. Dalam penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tangan, otot 
punggunga otot tungkai dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis 




1. Hubungan Kekuatan otot Lengan terhadap Kemampuan Servis Atas  
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien r 
hitung = 0,770 > r tabel(0.05)(49) = 0,412. Dengan demikian diartikan ada 
hubungan kekuatan otot lengant dengan kemampuan servis atas”. Hasil 
tersebut diartikan bahwa kekuatan otot lengan memberikan sumbangan 
terhadap kemampuan servis atas. Saat melakukan servis atas lengan 
merupakan unsur utama saat melakukan servis dengan demikian untuk 
melecutkan bola maka kekuatan sangat diperlukan sehingga bola dapat 
melaju dengan keras.  
2. Hubungan Kekuatan otot punggung terhadap Kemampuan Servis Atas  
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien 
rhitung = 0,693 > r tabel (0.05)(15) = 0,412. Dengan demikian hipotesis 
diartikan ada hubungan kekuatan otot punggung terhadap kemampuan 
servis atas. Saat melakukan servis atas punggung sebagai penopang 
badan sehingga dibutuhkan punggung yang kuat. Saat melakukan servis 
tasa punggung berfungsi sebagai pegas sehingga saat memukul bola 
posisi punggguang harus kuat dan memberi dorongan kepada tangan saat 
memukul bola dengan keras.  
3. Hubungan Kekuatan otot tungkai terhadap Kemampuan Servis Atas 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien 
rhitung = 0, 784 > r tabel (0.05)(18) = 0,412. Dengan demikian diartikan ada 
ubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan servis atas. Saat 




saat melakukan servis atas posisi tungkai dari ditekuk kemudian di 
luruskan hala tersebut dapat memberi dorongan dana kekuatan terhadap 
tanggan saat melakukan servis attas.  
4. Hubungan Koordinasi Mata Tangan terhadap Kemampuan Servis Atas 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diperoleh koefisien 
nilai rhitung = 0,809 > r(0.05)(18) = 0,412. Dengan demikian diartikam ada 
hubungan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas. Saat 
melakukan servsi atas seoarang pemaian harus mamapu meliha sasaran 
tujuan dari bola yang akan dipukul. Dengan demikian keteapatan akan 
tercipta anatara mata dan tangan, mata berfungsi melihat sasaran dan 
tangan berfungsi sebagai pemukul bola dengan demikian akan tercipta 
pukulan yang keras dan tepat sasaran  
5. Hubungan Kekuatan otot Lengan, Kekuatan otot punggung, Kekuatan 
otot tungkai, dan Koordinasi Mata Tangan terhadap Kemampuan 
Servis Atas 
 
Berdasarkan analisis diperoleh koefisien F hitung 17,443 > F tabel 
(2,58) pada taraf signifikansi 5% dan Rhitung = 0,929 > R(0.05)(14) = 0,412, 
dengan demikian diartikan ada hubungan yang siggnifikan antara kekuatan 
otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi 
mata-tangan dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP 
Kanisius Gayam Yogyakarta. Hubungan ersebut diartikan ada keterkaitan 
variabel-variabel tersebut terhadap kemampuan servis atas. Saat melakukan 
servis atas kekuatan otot lengan, tungkai, punggung dan koorinasi mata-




Besarnya sumbangan tersebut adalah kekuatan otot lengan sebesar 11,19 %, 
kekuatan otot punggung sebesar 6,55 % kekuatan otot tungkai sebesar 3,82 
% koordinnasi mata-tangan sebesar 64,83 %, dan sisanya 13,6 % 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil peneitian diperoleh nilai r hitung = 0,770 > r tabel (0.05)(15) = 
0,412.  Dapat demikian dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas siswa putra 
SMP Kanisius Gayam Yogyakarta. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rhitung = 0.698 > r tabel (0.05)(15) = 
0,412. Dengan demikian  dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan otot punggung dengan kemampuan servis atas siswa putra 
SMP Kanisius Gayam Yogyakarta. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rhitung = 0,784 > r tabel(0.05)(15) = 
0,412. Dengan hasil tersebut  dapat disimpulkan ada hubungan yang 
signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan servis atas 
siswa putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta 
4. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rhitung = 0,809 > r hitung (0.05)(15) = 
0,412. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan ada hubungan yang 
signifikan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas di 
Siswa Putra SMP Kanisius Gayam Yogyakarta. 
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5. Hasil penelitia diperoleh nilai F hitung 17,443 > F tabel (3,36) dapat 
disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, 
kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan 
dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMP Kanisius Gayam 
Yogyakarta. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, 
kekuatan otot tungkai dan koordinasi mata-tangan dengan kemampuan 
servis atas dengan demikian hal tersebut dapat digunakan oleh pelatih untuk 
meningkatkan kualitas dari faktor-faktor tersebut, seehingga mampu 
meningkatkan keampuan servis atas. 
2. Menjadi catatan bagi SMP Kanisius Gayam Yogyakarta mengenai data 
kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai, 
koordinasi mata-tangan dan kemampuan servis atas bolavoli. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak 
lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, diantaranya adalah: 
1. Terbatasnya variabel yang diteliti yaitu hanya pada kekuatan otot lengan, 
kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-tangan dan 
kemampuan servis atas bolavoli.  
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2. Terbatasnya waktu, peneliti tidak mengontrol kondisi fisik dan psikis 
terlebih dahulu apakah responden dalam keadaan fisik yang baik atau tidak 
saat melakukan tes. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswwa yang masih memepunyai kemampuan servis atas bolavoli 
kurang sebaiknya segera meningkatkan lattihan dengan memeprhatikan 
beberapa variabel seperti kekuatan otot lengan, kekuatan otot punggung, 
kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-tangan. 
2. Bagi pelatih atau guru untuk dapat meningkatkan kemampuan servis atas 
dapat digunakan latihan dengan meningkakan kekuatan otot lengan, 
kekuatan otot punggung, kekuatan otot tungkai, koordinasi mata-tangan  
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan variabel bebas 
lain, sehingga variabel yang mempengaruhi kemampuan servis atas dapat 
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1 34,0 88 53 8 13 
2 30,0 85 28 5 7 
3 28,5 82 31 6 6 
4 35,0 96 48 10 14 
5 31,5 87,5 46 8 10 
6 30,0 82,5 25 7 5 
7 26,5 88 37 7 7 
8 30,0 87,5 30 8 5 
9 35,0 90 48 9 18 
10 30,0 85 25 5 5 
11 26,5 89 46 7 6 
12 33,0 92 54 13 20 
13 27,5 85 44 7 6 
14 30,0 88 30 8 6 
15 33,0 87,5 40 8 9 











































Valid 16 16 16 16 16 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 30,7813 87,8125 39,4375 7,7500 9,3125 
Median 30,0000 87,7500 42,0000 8,0000 7,0000 
Mode 30,00 85,00
a
 46,00 8,00 6,00 
Std. Deviation 2,75057 3,60035 9,98645 1,91485 4,78496 
Minimum 26,50 82,00 25,00 5,00 5,00 
Maximum 35,00 96,00 54,00 13,00 20,00 
Sum 492,50 1405,00 631,00 124,00 149,00 
 




Kekuatan Otot lengan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
26,50 2 12,5 12,5 12,5 
27,50 1 6,3 6,3 18,8 
28,50 1 6,3 6,3 25,0 
30,00 5 31,3 31,3 56,3 
31,50 1 6,3 6,3 62,5 
32,00 1 6,3 6,3 68,8 
33,00 2 12,5 12,5 81,3 
34,00 1 6,3 6,3 87,5 
35,00 2 12,5 12,5 100,0 
Total 16 100,0 100,0  
 
 
kekuatan otot punggung 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
82,00 1 6,3 6,3 6,3 
82,50 1 6,3 6,3 12,5 
85,00 3 18,8 18,8 31,3 
87,50 3 18,8 18,8 50,0 
88,00 3 18,8 18,8 68,8 
89,00 1 6,3 6,3 75,0 
90,00 1 6,3 6,3 81,3 
92,00 2 12,5 12,5 93,8 
96,00 1 6,3 6,3 100,0 





kekuatan otot tungkai 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25,00 2 12,5 12,5 12,5 
28,00 1 6,3 6,3 18,8 
30,00 2 12,5 12,5 31,3 
31,00 1 6,3 6,3 37,5 
37,00 1 6,3 6,3 43,8 
40,00 1 6,3 6,3 50,0 
44,00 1 6,3 6,3 56,3 
46,00 3 18,8 18,8 75,0 
48,00 2 12,5 12,5 87,5 
53,00 1 6,3 6,3 93,8 
54,00 1 6,3 6,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5,00 2 12,5 12,5 12,5 
6,00 1 6,3 6,3 18,8 
7,00 4 25,0 25,0 43,8 
8,00 6 37,5 37,5 81,3 
9,00 1 6,3 6,3 87,5 
10,00 1 6,3 6,3 93,8 
13,00 1 6,3 6,3 100,0 
Total 16 100,0 100,0  
 
 
kemampuan servis atas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5,00 3 18,8 18,8 18,8 
6,00 4 25,0 25,0 43,8 
7,00 2 12,5 12,5 56,3 
9,00 1 6,3 6,3 62,5 
10,00 1 6,3 6,3 68,8 
12,00 1 6,3 6,3 75,0 
13,00 1 6,3 6,3 81,3 
14,00 1 6,3 6,3 87,5 
18,00 1 6,3 6,3 93,8 
20,00 1 6,3 6,3 100,0 









Lampiran 4. Uji Linieritas 
 
MEANS TABLES=VAR00005 BY VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 




Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
kemampuan servis atas  * 
Kekuatan Otot lengan 
16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
kemampuan servis atas  * 
kekuatan otot punggung 
16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
kemampuan servis atas  * 
kekuatan otot tungkai 
16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
kemampuan servis atas  * 
Koordinasi mata-tangan 
16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
 
kemampuan servis atas  * Kekuatan Otot lengan 
 
Report 
kemampuan servis atas 
Kekuatan Otot lengan Mean N Std. Deviation 
26,50 6,5000 2 ,70711 
27,50 6,0000 1 . 
28,50 6,0000 1 . 
30,00 5,6000 5 ,89443 
31,50 10,0000 1 . 
32,00 12,0000 1 . 
33,00 14,5000 2 7,77817 
34,00 13,0000 1 . 
35,00 16,0000 2 2,82843 
Total 9,3125 16 4,78496 
 
 
ANOVA Table    






atas * Kekuatan 
Otot lengan 
Between Groups 
(Combined) 271,238 8 33,905 3,287 ,067 
Linearity 203,839 1 203,839 19,763 ,003 
Deviation from 
Linearity 
67,399 7 9,628 ,934 ,535 
Within Groups 72,200 7  10,314  
Total 343,438 15    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kemampuan servis atas * 
Kekuatan Otot lengan 





kemampuan servis atas  * kekuatan otot punggung 
 
Report 
kemampuan servis atas 
kekuatan otot punggung Mean N Std. Deviation 
82,00 6,0000 1 . 
82,50 5,0000 1 . 
85,00 6,0000 3 1,00000 
87,50 8,0000 3 2,64575 
88,00 8,6667 3 3,78594 
89,00 6,0000 1 . 
90,00 18,0000 1 . 
92,00 16,0000 2 5,65685 
96,00 14,0000 1 . 
Total 9,3125 16 4,78496 
 
 
ANOVA Table    










(Combined) 266,771 8 33,346 3,045 ,080 
Linearity 167,446 1 167,446 15,289 ,006 
Deviation from 
Linearity 
99,325 7 14,189 1,296 ,371 
Within Groups 76,667 7 10,952   
Total 343,438 15    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kemampuan servis atas * 
kekuatan otot punggung 
,698 ,488 ,881 ,777 
 
 
kemampuan servis atas  * kekuatan otot tungkai 
 
Report 
kemampuan servis atas 
kekuatan otot tungkai Mean N Std. Deviation 
25,00 5,0000 2 ,00000 
28,00 7,0000 1 . 
30,00 5,5000 2 ,70711 
31,00 6,0000 1 . 
37,00 7,0000 1 . 
40,00 9,0000 1 . 
44,00 6,0000 1 . 
46,00 9,3333 3 3,05505 
48,00 16,0000 2 2,82843 
53,00 13,0000 1 . 
54,00 20,0000 1 . 








ANOVA Table    










(Combined) 316,271 10 31,627 5,821 ,033 
Linearity 210,994 1 210,994 38,833 ,002 
Deviation from 
Linearity 
105,277 9 11,697 2,153 ,206 
Within Groups 27,167 5 5,433   
Total 343,438 15    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kemampuan servis atas * 
kekuatan otot tungkai 




kemampuan servis atas  * Koordinasi mata-tangan 
 
Report 
kemampuan servis atas 
Koordinasi mata-tangan Mean N Std. Deviation 
5,00 6,0000 2 1,41421 
6,00 6,0000 1 . 
7,00 6,0000 4 ,81650 
8,00 9,1667 6 3,18852 
9,00 18,0000 1 . 
10,00 14,0000 1 . 
13,00 20,0000 1 . 
Total 9,3125 16 4,78496 
 
 
ANOVA Table    










(Combined) 288,604 6 48,101 7,895 ,004 
Linearity 225,028 1 225,028 36,935 ,000 
Deviation from Linearity 63,576 5 12,715 2,087 ,159 
Within Groups 54,833 9 6,093   
Total 343,437 15    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kemampuan servis atas * 
Koordinasi mata-tangan 













  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 































 ,473 ,578 ,770
*
 
Sig. (2-tailed)  ,024 ,064 ,019 ,000 












Sig. (2-tailed) ,024  ,003 ,002 ,003 







 1 ,693 ,784
**
 
Sig. (2-tailed) ,064 ,003  ,003 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,019 ,002 ,003  ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000  
N 16 16 16 16 16 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





































a. Dependent Variable: kemampuan servis atas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,864 ,814 2,06200 
 
a. Predictors: (Constant), Koordinasi mata-tangan, Kekuatan Otot 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 296,667 4 74,167 17,443 ,000
b
 
Residual 46,770 11 4,252   
Total 343,437 15    
 
a. Dependent Variable: kemampuan servis atas 
b. Predictors: (Constant), Koordinasi mata-tangan, Kekuatan Otot lengan, kekuatan otot tungkai, 





   
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta  
1 
(Constant) 22,210 17,778  1,249 ,237 
Kekuatan Otot lengan ,732 ,245 ,421 2,987 ,012 
kekuatan otot punggung ,053 ,237 ,040 ,223 ,828 
kekuatan otot tungkai ,184 ,080 ,384 2,302 ,042 
Koordinasi mata-tangan ,822 ,453 ,329 1,814 ,097 
 
 




Lampiran 7. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
 
 
No X1 X2 X3 X4 Y X1Y X2Y X3Y X4Y 
1 34,0 88 53 8 13 442 1144 689 2275 
2 30,0 85 28 5 7 210 595 196 1001 
3 28,5 82 31 6 6 171 492 186 849 
4 35,0 96 48 10 14 490 1344 672 2506 
5 31,5 87,5 46 8 10 315 875 460 1650 
6 30,0 82,5 25 7 5 150 412,5 125 687,5 
7 26,5 88 37 7 7 185,5 616 259 1060,5 
8 30,0 87,5 30 8 5 150 437,5 150 737,5 
9 35,0 90 48 9 18 630 1620 864 3114 
10 30,0 85 25 5 5 150 425 125 700 
11 26,5 89 46 7 6 159 534 276 969 
12 33,0 92 54 13 20 660 1840 1080 3580 
13 27,5 85 44 7 6 165 510 264 939 
14 30,0 88 30 8 6 180 528 180 888 
15 33,0 87,5 40 8 9 297 787,5 360 1444,5 
16 32,0 92 46 8 12 384 1104 552 2040 
Jumlah 4738,5 13264,5 6438 24441 
 
        = 
     
                       
 x 100% 
 
        = 
            
                                                 
 x 100% 
        = 12,95 % 
        = 
     
                       
 x 100% 
        = 
             
                                                 
 x 100% 





        = 
     
                       
 x 100% 
        = 
          
                                                 
 x 100% 
        = 4,43 % 
        = 
     
                       
 x 100% 
        = 
           
                                                 
 x 100% 
        = 75,04 % 
 
Rumus Sumbangan Efektif (SE) : 




 1 1 ,1 9%  =  1 2 , 95 %  X  0 , 86 4  
b .  P r ed ik t o r  x 2      
SE = SR2xR
2 
 6 , 55%  =  7 , 58 %  X  0 , 86 4  




 3 , 82  %  =  4 ,4 2 % X 0 , 86 4  
d .  P r ed ik t o r  x 4  
SE = SR4xR
2 






  Siswa melakukan pemanasan sebelum penelitian 
 





  Siswa mempraktekan kekuatan otot lengan 
 





  Siswa mempraktekan kekuatan otot tungkai 
 
  Siswa mempraktekan koordinasi mata dan tangan 
